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ABSTRAK 

 

 

Fakhrina Putri Andarista, “Peningkatan Kecerdasan Emosional Siswa 

Kelas V Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Berbantuan 

Emoji Card Mapel Pendidikan Pancasila di MI Al-Huda Karangnongko”. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kecerdasan emosional siswa 

kelas V di MI Al-Huda Karangnongko, yang terlihat dari kurangnya kemampuan 

siswa dalam mengelola emosi, bekerja sama, serta menunjukkan empati dalam 

proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

kecerdasan emosional siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Match berbantuan Emoji Card pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, yang setiap siklusnya terdiri dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V/A MI 

Al-Huda Karangnongko. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dan lembar angket kecerdasan emosional siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan 

menghitung skor dan persentase hasil kecerdasan emosional siswa pada setiap 

siklus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match berbantuan Emoji Card mampu meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa kelas V/A MI Al-Huda Karangnongko pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila materi “Keragaman Budaya Indonesiaku”. Rata-

rata persentase kecerdasan emosional siswa pada tahap pra siklus sebesar 75% 

dengan kategori cukup, pada siklus I sebesar 75% dengan kategori cukup, dan 

meningkat menjadi 90% dengan kategori sangat baik pada siklus II. Dengan 

demikian, terjadi peningkatan sebesar 15% pada hasil kecerdasan emosional siswa. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Make a Match berbantuan Emoji Card dapat mendukung peningkatan 

kecerdasan emosional siswa. 

 

Kata Kunci: Emoji Card, Kecerdasan Emosional, Make a Match, Model 

Pembelajaran Kooperatif, Pendidikan Pancasila, Penelitian Tindakan Kelas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam membentuk 

perkembangan akademik, sosial, emosional, maupun karakter peserta didik. 

Pada kondisi ideal, pendidikan dasar tidak hanya berfokus pada pencapaian 

pengetahuan kognitif, tetapi juga harus mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang aman, inklusif, dan mendukung seluruh aspek perkembangan 

anak yang berada dalam rentang usia 7-12 tahun.2 Emosi merupakan unsur 

penting dalam diri manusia sekaligus menjadi salah satu aspek 

perkembangan yang dimilki setiap individu. Melalui emosi, seseorang dapat 

memahami kondisi dirinya serta mengungkapkan perasaan secara tepat dan 

positif. Emosi juga memiliki pengaruh yang besar terhadap sikap individu. 

Bersama dengan aspek kognitif dan psikomotorik, aspek emosional yang 

sering disebut afektif menjadi salah satu faktor penentu sikap serta 

kecenderungan perilaku manusia. 3  Salah satu aspek yang perlu 

dikembangkan anak adalah kecerdasan emosional, karena kecerdasan 

emosional diperoleh melalui pembelajaran dari pengalaman pribadi, 

sehingga kemampuan anak dalam hal ini dapat terus berkembang. 4 

Karakteristik kecerdasan emosional terlihat dari kemampuan seseorang 

dalam mengendalikan diri, seperti mengatur emosi, mengenal diri sendiri, 

memotivasi diri, serta mengelola perasaan saat berinteraksi dengan orang 

lain.5 

Kecerdasan emosional memiliki peran penting dalam kehidupan 

siswa karena berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengenali, 

memahami, mengelola, serta mengekspresikan emosi secara tepat. 

Kecerdasan emosional yang baik dapat membantu siswa membangun 

 
2 Annisa Nidaur Rohmah, “Belajar Dan Pembelajaran (Pendidikan Dasar),” Jurnal 

Cendekia Media Komunikasi Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan Islam 9, No. 

02 (2017): 193–210, Https://Doi.Org/10.37850/Cendekia.V9i02.106. 
3 Aan Ansori, “Kepribadian Dan Emosi,” Jurnal Literasi Pendidikan Nusantara 1, no. 1 

(2020): 41–54, https://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/jlpn/article/view/4825. 
4  Sri Indrastuti Et Al., “Membangun Sinergitas Kecerdasan Intelektual Dan Kecerdasan 

Qalbu Bagi Pemimpin Bangsa: Kepemimpinan Profesional Berkemampuan Inteligensi : 

Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional Dan Kecerdasan Spiritual,” Jurnal Ekonomi 

Kiat 27, No. 1 (2016): 90–111, Https://Doi.Org/10.25299/Kiat.2016.Vol26(1).3023. 
5  Winda Ika Riyani And Ita Rodiah, Aktualisasi Rukun Iman Dalam Pembentukan 

Kecerdasan Emosional (Tinjauan Psikologi Transpersonal), 2023, 

Https://Www.Ojs.Diniyah.Ac.Id/Index.Php/Nathiqiyyah/Article/View/605. 
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hubungan sosial yang positif, meningkatkan rasa percaya diri, 

mengembangkan sikap empati, serta mampu mengendalikan diri ketika 

menghadapi berbagai situasi. Pada SD/MI anak usia 7-12 tahun sedang 

berkembang sosial-emosional, sehingga sekolah memiliki peran penting 

membentuk kemampuan mengenali dan mengelola emosi.. Saat ini, banyak 

generasi muda yang mengeluhkan masalah kesehatan mental akibat tekanan 

dari berbagai faktor, termasuk trauma, rasa takut, kecemasan, kesedihan, 

dan kekhawatiran yang berlebihan. 6  Dalam konteks pendidikan dasar, 

pengembangan kecerdasan emosional siswa dapat difasilitasi melalui proses 

pembelajaran di sekolah, salah satunya melalui mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. Pendidikan Pancasila merupakan topik penting dengan 

kepentingan strategis yang harus diikuti oleh semua siswa sekolah dasar di 

Indonesia. 

Pada masa ini, anak tidak hanya dituntut untuk berkembang secara 

kognitif, tetapi juga secara sosial dan emosional. Anak dengan kecerdasan 

emosional yang sangat baik biasanya lebih efektif, karena mereka dapat 

mengatasi tekanan akademik, berinteraksi dengan teman sekelas dan 

mengelola konflik. Pada salah satu  sekolah dasar di Sleman, diketahui 

bahwa beberapa siswa masih menunjukkan kecerdasan emosional yang 

rendah. Siswa tersebut belum mampu mengendalikan emosi ketika 

menghadapi kesulitan belajar, merasa cemas berlebihan, dan kurang mampu 

berempati terhadap teman. Mereka juga cenderung pasif karena takut 

melakukan kesalahan dan khawatir terhadap penilaian guru. Kondisi 

tersebut menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang mampu 

mengembangkan aspek kecerdasan emosional siswa secara lebih 

bermakna.7  Beberapa siswa tampak mudah tersinggung saat menghadapi 

perbedaan pendapat, enggan bekerja dalam kelompok, serta kurang mampu 

menyampaikan perasaan atau kebutuhan mereka dengan cara yang tepat. 

Kecerdasan emosional memegang peranan penting dalam proses 

pembelajaran.8 Dalam proses pembelajaran, guru juga menemukan bahwa 

beberapa siswa kesulitan memotivasi diri, misalnya cepat menyerah saat 

 
6 Ely Manizar Hm, “Mengelola Kecerdasan Emosi,” Tadrib: Jurnal Pendidikan Agama 

Islam 2, No. 2 (2016): 198–213, 

Https://Jurnal.Radenfatah.Ac.Id/Index.Php/Tadrib/Article/View/1168. 
7  Rahmawati Eka Saputri, “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar 

Siswa,” Syntax Literate 3, No. 4 (2018): 93–102, 

Https://Media.Neliti.Com/Media/Publications/330561-Pengaruh-Kecerdasan-Emosional-

Terhadap-H-C6f593ba.Pdf. 
8  Sri Hastuti Noer Et Al., “Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Kemampuan Awal 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam Pembelajaran Online,” Aksioma: 

Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 11, No. 1 (2022): 482–92, 

Https://Doi.Org/10.24127/Ajpm.V11i1.4464. 
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mendapat tugas menantang atau kehilangan fokus ketika menghadapi materi 

yang dianggap sulit. Jika kondisi ini dibiarkan, maka dapat berdampak pada 

rendahnya partisipasi belajar, munculnya konflik antar teman, serta 

menurunnya kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan 

pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, diperlukan perhatian khusus untuk 

membantu siswa mengembangkan kecerdasan emosional sejak dini agar 

mereka mampu belajar dengan lebih baik dan menjalani hubungan sosial 

yang lebih sehat. 

Berdasarkan hasil observasi pada saat pra penelitian yang dilakukan 

di MI Al-Huda Karangnongko pada bulan Maret 2025 di kelas V/A, dari 

total keseluruhan siswa yang berjumlah 22 ditemukan adanya siswa yang 

menunjukkan kecerdasan emosional yang rendah ketika diminta untuk 

mengerjakan tugas di depan kelas, bermain dengan teman sebangku saat 

guru menjelaskan, dan takut salah sebelum mencoba. Berdasarkan fakta-

fakta tersebut, semakin jelas bahwa permasalahan kecerdasan emosional di 

kelas V/A MI Al-Huda Karangnongko tidak hanya muncul secara 

individual, tetapi telah menjadi kondisi kelas secara keseluruhan. Siswa 

menunjukkan ketidakstabilan emosi saat menghadapi tugas, interaksi sosial 

yang kurang sehat, serta kecenderungan menarik diri ketika mengalami 

kesulitan. Masalah ini tampak dalam perilaku nyata selama pembelajaran, 

seperti enggan mengerjakan tugas di depan kelas, mudah terdistraksi, 

bermain dengan teman saat guru menjelaskan, hingga takut salah sebelum 

mencoba. Ketika dihadapkan pada kegiatan kelompok, beberapa siswa 

memilih diam, tidak berkontribusi, atau terlibat konflik kecil akibat 

kurangnya kemampuan bekerja sama dan berempati. Selain itu, guru juga 

mengalami kesulitan menjaga keterlibatan siswa karena sebagian anak 

masih menunjukkan kecemasan berlebihan, kurang percaya diri, serta 

ketergantungan pada arahan guru. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung 

belum mampu memenuhi kebutuhan sosial-emosional siswa, sehingga 

muncul masalah berupa rendahnya kesadaran diri, ketidakmampuan 

mengelola emosi, lemahnya empati, serta menurunnya motivasi belajar. Jika 

kondisi ini dibiarkan, maka akan terus menghambat keberhasilan akademik, 

interaksi sosial, dan perkembangan karakter siswa. Kondisi ini juga terlihat 

pada saat diskusi kelompok, di mana sebagian siswa tidak mampu 

menyampaikan pendapat dengan percaya diri atau justru mendominasi 

tanpa mempertimbangkan perasaan teman lain. Guru kelas bahkan 

menyampaikan bahwa suasana belajar seringkali terganggu karena siswa 

mudah tersulut emosi, kurang sabar menunggu giliran, dan membutuhkan 

waktu lebih lama untuk diarahkan kembali pada kegiatan pembelajaran. 
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Masalah-masalah tersebut mempertegas bahwa siswa belum memiliki 

fondasi kecerdasan emosional yang memadai, baik dari aspek kesadaran 

diri, pengendalian emosi, empati, kerja sama, maupun motivasi diri dalam 

proses pembelajaran.  

Rendahnya kecerdasan emosional peserta didik berdampak pada 

terganggunya aktivitas belajar mereka di kelas.9 Anak-anak menunjukkan 

kesulitan dalam mengelola emosi, merasa takut mencoba karena khawatir 

salah dan belum mampu berempati terhadap sesama. Ketika menghadapi 

tantangan dalam pembelajaran, mereka cenderung menarik diri, mengalami 

ketidakstabilan emosi, atau bahkan menunjukkan sikap apatis. Selain itu, 

kurangnya kepercayaan diri dan ketakutan berlebihan terhadap kesalahan 

membuat mereka enggan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Kondisi ini menyebabkan mereka kurang aktif dalam proses pembelajaran, 

sulit memahami materi, serta menunjukkan interaksi sosial yang kurang 

positif di lingkungan sekolah. Tidak hanya menghambat perkembangan 

akademik, tetapi juga berpengaruh terhadap pembentukan karakter dan 

hubungan sosial anak di sekolah.10  Hal ini diperkuat dengan terbatasnya 

perhatian terhadap aspek kecerdasan emosional dalam proses pembelajaran 

di sekolah dasar. Guru seringkali lebih fokus pada capaian kognitif dan nilai 

akademik, sementara kebutuhan emosional anak belum tertangani secara 

maksimal. Kurangnya metode pembelajaran yang melatih pengelolaan 

emosi dan empati menyebabkan peserta didik tidak memiliki ruang untuk 

belajar mengekspresikan dan memahami perasaan dengan sehat. Jika hal ini 

dibiarkan, bukan hanya prestasi belajar yang menurun, tetapi juga akan 

berdampak jangka panjang terhadap perkembangan kepribadian anak.11 

Lingkungan kelas yang kurang kondusif turut berkontribusi pada 

rendahnya kecerdasan emosional siswa. Pembelajaran yang terlalu 

berorientasi pada capaian akademik sering kali membuat siswa tidak 

memiliki ruang untuk mengekspresikan perasaan, bereksperimen tanpa 

takut salah, maupun berlatih mengelola emosi secara sehat. Guru yang fokus 

pada ketepatan jawaban pun kadang tidak menyadari bahwa pendekatannya 

dapat menimbulkan tekanan emosional, sehingga siswa merasa cemas, takut 

 
9  Mumpuni Mumpuni Et Al., “Pengaruh Kepemimpinan Partisipatif, Religiusitas, 

Kecerdasan Spiritual, Dan Komitmen Kerja Terhadap Kinerja Guru Di Sekolah Swasta Katolik 

Santo Yoseph Denpasar,” Edukasia Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 5, No. 1 (2024): 

2623–40, Https://Doi.Org/10.62775/Edukasia.V5i1.1351. 
10 Erwin Eka Saputra Et Al., “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Interaksi Sosial 

Peserta Didik Di Sekolah Dasar,” Journal Of Education Sciences: Fondation & Application 3, 

No. 2 (2024): 70–82, Https://Doi.Org/10.56959/Jesfa.V3i2.103. 
11 Ani Siti Anisah And Hariman Suntara, “Penerapan Metode Pembelajaran Debate Untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa,” Jurnal Pendidikan Uniga 14, No. 1 (2020): 

254–67, Https://Doi.Org/10.52434/Jp.V14i1.907. 
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dinilai, dan akhirnya menjadi pasif dalam proses pembelajaran.12  Di sisi 

lain, pola asuh keluarga memegang peran penting dalam membentuk 

kemampuan emosional anak. Ketika komunikasi emosional di rumah 

minim, dukungan afektif kurang, atau pola asuh cenderung otoriter, anak 

menjadi kesulitan mengenali serta mengekspresikan emosi secara tepat.13 

Anak yang terbiasa mendapat kemarahan tanpa penjelasan atau tanpa 

contoh regulasi emosi yang baik cenderung meniru pola emosi negatif dan 

membawa kebiasaan tersebut ke sekolah. Selain itu, paparan media digital 

yang tidak sesuai usia menjadi faktor tambahan yang melemahkan 

kemampuan emosional mereka. 14  Keseluruhan kondisi ini menunjukkan 

bahwa rendahnya kecerdasan emosional siswa merupakan dampak dari 

kombinasi lingkungan kelas, pola asuh keluarga, dan paparan media yang 

kurang tepat, sehingga diperlukan perhatian serius untuk mendukung 

perkembangan emosional siswa secara optimal. 

Sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, berbagai studi 

menunjukkan bahwa rendahnya kecerdasan emosional pada siswa sekolah 

dasar berkaitan erat dengan terbatasnya aktivitas pembelajaran yang 

memberi ruang bagi anak untuk mengenali, mengekspresikan, dan 

mengelola emosi secara sehat.15 Selain itu, penggunaan media pembelajaran 

yang menampilkan ekspresi atau situasi emosional terbukti memudahkan 

siswa dalam mengenali emosi yang mereka alami sekaligus mendorong 

mereka menjadi lebih peka terhadap teman sebaya. Keseluruhan temuan 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan 

pengalaman sosial dan emosional sangat diperlukan untuk mendukung 

perkembangan anak secara menyeluruh.16  

 
12  Laikha Listiyani Et Al., “Strategi Kepala Sekolah Dalam Mewujudkan Profil Pelajar 

Pancasila Dimensi Beriman Dan Bertakwa Untuk Peningkatan Mutu Pendidikan Di Sekolah 

Dasar,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 9, No. 03 (2024): 893–905, 

Https://Doi.Org/10.23969/Jp.V9i03.16603. 
13  Rahmad Maulana Et Al., “Hubungan Kepercayaan Diri Siswa Dan Interaksi Teman 

Sebaya Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa Sekolah Dasar,” Didaktika: Jurnal 

Kependidikan 14, No. 3 Agustus (2025): 4213–28, Https://Doi.Org/10.58230/27454312.2547. 
14 Widia Apriliani and Abdul Muhid, “Peran Kecerdasan Emosional Dalam Membangun 

Gaya Belajar Yang Efektif: Tinjauan Dari Perspektif Pendidikan Islam,” Al-Hikmah: Jurnal 

Agama Dan Ilmu Pengetahuan 22, no. 2 (2025): 419–32, 

https://doi.org/10.25299/ajaip.2025.vol22(2).22554. 
15 Larasaty Indah Kumalasari Et Al., “Analisis Hubungan Antara Kecerdasan Emosional 

Dengan Kedisiplinan Siswa Sekolah Dasar,” Foundasia, 2020, 

Https://Pdfs.Semanticscholar.Org/A3be/A53b5eac8198ae9d551c4d473c1cbfcd0d1e.Pdf. 
16  Nanda Syavira And Annisa Fitri Handayani Artika Seprina, “Mengembangkan 

Kecerdasan Intrapersonal Melalui Media Kartu Ekspresi Pada Anak Usia Dini,” Pendas : 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 9, No. 4 (2024): 350–58, 

Https://Doi.Org/10.23969/Jp.V9i4.19366. 
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Untuk mengatasi permasalahan rendahnya kecerdasan emosional 

tersebut, diperlukan penerapan model pembelajaran yang tidak hanya 

berfokus pada pencapaian kognitif, tetapi juga mampu memberikan 

pengalaman sosial-emosional yang bermakna bagi siswa. Model 

pembelajaran permainan kooperatif berbantuan Emoji Card menjadi 

alternatif yang relevan karena memungkinkan siswa belajar melalui 

aktivitas kelompok yang menyenangkan, interaktif, dan sarat makna 

emosional.17 Dalam penerapannya, guru berperan sebagai fasilitator yang 

mengarahkan siswa memahami instruksi permainan, menciptakan suasana 

kelas yang aman secara emosional, serta membimbing siswa saat terjadi 

perbedaan pendapat atau konflik kecil selama bekerja sama. Guru juga 

mengelola alur permainan sehingga setiap siswa mendapat kesempatan 

untuk mengenali, mengekspresikan, dan mendiskusikan emosi melalui 

simbol-simbol pada Emoji Card. Sementara itu, siswa berpartisipasi aktif 

dalam kelompok kecil, saling berkomunikasi, menyampaikan pendapat, 

menafsirkan ekspresi emosi pada kartu, dan belajar memberikan respon 

yang tepat terhadap emosi teman. Melalui proses ini, siswa tidak hanya 

mengembangkan kesadaran diri dan empati, tetapi juga belajar mengelola 

emosi, meningkatkan keberanian, serta membangun keterampilan sosial 

yang dibutuhkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 18  Dengan 

demikian, penerapan model ini diharapkan mampu menjadi solusi yang 

tepat untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa secara langsung 

melalui pengalaman belajar yang kolaboratif dan bermakna. 

Urgensi penelitian ini semakin kuat karena rendahnya kecerdasan 

emosional yang ditunjukkan oleh siswa kelas V MI Al-Huda Karangnongko 

membutuhkan penanganan yang bersifat langsung, sistematis, dan 

berkelanjutan, sehingga metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menjadi 

pendekatan yang paling tepat untuk diterapkan. PTK memungkinkan guru 

melakukan perbaikan pembelajaran secara bertahap melalui siklus 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi sehingga perubahan perilaku 

emosional siswa dapat diamati secara nyata dari waktu ke waktu. Studi 

terbaru menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat belajar, efikasi diri, dan keberhasilan akademik 

siswa SD, sehingga jika tidak ditangani, siswa berisiko mengalami 

 
17 Biworo Frida Gurning Et Al., “Mengembangkan Kecerdasan Emosional Anak Melalui 

Gaya Belajar Koopertif Di Sekolah Dasar,” 2023, 

Https://Pdfs.Semanticscholar.Org/8518/25499e001a4aa1aa80812554911a7b52578b.Pdf. 
18  Made Saihu, “Intensifikasi Kecerdasan Emosional Anak Introvert Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Pada Pendidikan Dasar,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 

11, No. 03 (2022): 1063–82, 

Https://Www.Jurnal.Staialhidayahbogor.Ac.Id/Index.Php/Ei/Article/View/3178. 
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hambatan belajar dan kesulitan berinteraksi sosial di kelas.19  Penelitian 

Azizah juga menegaskan bahwa pembelajaran kolaboratif secara langsung 

meningkatkan kemampuan pengelolaan emosi dan kerja sama siswa, 

sementara penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media visual 

membantu siswa mengenali dan memahami emosi dengan lebih baik.20 

Temuan-temuan ini menunjukkan perlunya sebuah tindakan kelas yang 

terstruktur untuk mengatasi permasalahan emosi siswa melalui 

pembelajaran yang menyenangkan, kolaboratif, dan memfasilitasi 

pengalaman emosional secara langsung. Penelitian ini menjadi penting dan 

mendesak untuk dilaksanakan melalui PTK sebagai upaya nyata 

memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan kecerdasan emosional 

siswa secara berkelanjutan di dalam kelas. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penggunaan model 

pembelajaran kooperatif terbukti mampu meningkatkan kemampuan sosial-

emosional siswa sekolah dasar karena aktivitas di dalamnya mendorong 

interaksi positif, kolaborasi, dan komunikasi yang lebih baik antar peserta 

didik.21 Model permainan kooperatif memberikan ruang bagi siswa untuk 

belajar mengenali emosi diri maupun teman melalui dinamika permainan 

yang menuntut mereka untuk bekerja bersama, mengambil keputusan, dan 

mengatasi konflik kecil secara mandiri. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa kegiatan bermain terstruktur dapat meningkatkan empati, keberanian 

mengungkapkan pendapat, serta kemampuan mengelola emosi ketika 

berada dalam situasi menantang. 22  Selain itu, unsur permainan yang 

menyenangkan membantu mengurangi kecemasan belajar dan menciptakan 

suasana kelas yang lebih suportif secara emosional. 

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan, maka peneliti 

ingin melihat peningkatan kecerdasan emosional siswa melalui model ini 

dengan judul “Peningkatan Kecerdasan Emosional Siswa Kelas V melalui 

 
19 Ilma Fitriani Et Al., “Urgensi Kecerdasan Emosional (Emotional Intelligence) Dalam 

Pembentukan Karakter Peserta Didik Pada Jenjang Sekolah Dasar: Tinjauan Teoritis Dan 

Implikasinya Dalam Praktik Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2, No. 4 

(2025): 11–11, Https://Edu.Pubmedia.Id/Index.Php/Pgsd/Article/View/1569. 
20 Anita Rosti Azizah Et Al., “Optimizing Emotional In℡Ligence Through Collaborative 

Learning In Grade Iii Elementary School Students,” Jurnal Cakrawala Pendas 10, No. 4 

(2024): 879–88, 

Https://Www.Ejournal.Unma.Ac.Id/Index.Php/Cp/Article/Download/11171/5566. 
21 Iryana Puruhitasari Et Al., “Optimalisasi Permainan Kooperatif Untuk Regulasi Emosi 

Dan Empati Anak Usia 4-6 Tahun: Kajian Literatur,” Al-Irsyad: Journal Of Education Science 

4, No. 2 (2025): 776–87, 

Http://Ejurnal.Stkipddipinrang.Ac.Id/Index.Php/Jse/Article/View/365. 
22  Junita Dwi Fransiska Et Al., “Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Pada 

Peserta Didik Kelas Iv Sd Melalui Model Pjbl,” Jurnal Genta Mulia 15, No. 1 (2024): 114–22, 

Https://Ejournal.Uncm.Ac.Id/Index.Php/Gm/Article/Download/818/595. 
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Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Berbantuan Emoji 

Card Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di MI Al-Huda Karangnongko”. 

Penelitian ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, interaktif, dan melibatkan pengelolaan emosi siswa secara 

langsung. Model pembelajaran ini memungkinkan siswa berlatih bekerja 

sama, memahami emosi diri dan teman, serta menyampaikan pendapat 

dengan cara yang lebih positif melalui aktivitas permainan yang terstruktur. 

Media emoji card dipilih karena mampu membantu siswa mengenali 

berbagai ekspresi emosional secara konkret, sehingga mereka lebih mudah 

menghubungkan situasi belajar dengan perasaan yang mereka alami. Dalam 

konteks materi “Keragaman Budaya Indonesiaku”, penggunaan model 

pembelajaran kooperatif berbantuan permainan ini membantu siswa bukan 

hanya memahami perbedaan budaya, tetapi juga menumbuhkan sikap 

toleransi, penerimaan, dan rasa ingin tahu terhadap budaya teman-

temannya. Melalui interaksi kelompok, diskusi ringan, dan dinamika 

permainan, siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

mengendalikan emosi, menunjukkan empati, menerima keberagaman 

dengan lapang, serta berkomunikasi secara lebih optimal. Dengan demikian, 

penerapan model pembelajaran permainan kooperatif berbantuan emoji 

card diharapkan menjadi solusi yang tepat untuk mengatasi rendahnya 

kecerdasan emosional siswa dan sekaligus mendukung pembelajaran 

Pendidikan Pancasila pada materi “Keragaman Budaya Indonesiaku.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yang muncul dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila siswa kelas V/A di MI Al-Huda Karangnongko, antara 

lain sebagai berikut: 

1. Sebagian peserta didik belum mampu mengendalikan emosi ketika 

menghadapi kesulitan belajar. 

2. Kurangnya kemampuan siswa dalam menunjukkan empati terhadap 

teman. 

3. Guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional berupa 

ceramah, tanya jawab sederhana, dan penugasan yang lebih berfokus 

pada penyampaian materi serta capaian akademik sehingga aspek sosial 

dan emosional siswa belum mendapat perhatian secara optimal. 

4. Kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila belum memanfaatkan 

media yang menarik dan interaktif untuk menumbuhkan kecerdasan 

emosional siswa. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi agar 

pembahasan lebih terarah dan sesuai dengan fokus penelitian. Pembatasan 

masalah dilakukan untuk memperjelas ruang lingkup penelitian sehingga 

pembahasan tidak meluas dari tujuan penelitian yang telah ditetapkan. 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian dibatasi pada permasalahan rendahnya kemampuan siswa 

dalam mengendalikan emosi selama proses pembelajaran Pendidikan 

Pancasila pada siswa kelas V/A MI Al-Huda Karangnongko. 

2. Penelitian dibatasi pada penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Match berbantuan Emoji Card sebagai alternatif terhadap metode 

pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

materi “Keragaman Budaya Indonesiaku” untuk meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa. 

 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match berbantuan Emoji Card pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

materi “Keragaman Budaya Indonesiaku” di kelas V/A MI Al-Huda 

Karangnongko? 

2. Apakah penerapan model pembelajaran permainan kooperatif tipe make 

a match berbantuan Emoji Card mampu meningkatkan kecerdasan 

emosional siswa kelas V/A MI Al-Huda Karangnongko pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi model pembelajaran kooperatif 

tipe Make a Match berbantuan Emoji card pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila materi “Keragaman Budaya Indonesiaku” di kelas 

V/A MI Al-Huda Karangnongko. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kecerdasan emosional siswa kelas V/A 

MI Al-Huda Karangnongko melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match berbantuan Emoji Card pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila. 

 

F. Kegunaan Penelitian  

1. Bagi Guru 

a. Dapat dijadikan sebagai referensi dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran.  
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b. Dapat memahami pentingnya kecerdasan emosional dalam 

mendukung prestasi belajar.  

c. Membina hubungan sosial yang positif di dalam kelas.  

2. Bagi Mahasiswa 

a. Memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan metode 

Penelitian Tindakan Kelas.  

b. Dapat mengembangkan keterampilan dalam merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi tindakan pembelajaran.  

c. Memperkaya wawasan dalam memahami pentingnya kecerdasan 

emosional dalam proses belajar mengajar.  

3. Bagi Peserta Didik 

a. Dapat lebih mengenali dan mengelola emosinya secara tepat.  

b. Dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan konflik dan 

meningkatkan kepercayaan diri.  

c. Dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif. 

4. Bagi Peneliti Lain: 

Dapat dijadikan sebagai referensi awal bagi peneliti selanjutnya yang 

tertarik mengkaji kecerdasan emosional atau melakukan penelitian tindakan 

kelas di tingkat sekolah dasar.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

dalam dua siklus, dapat disimpulkan bahwa: 

1) Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

berbantuan Emoji Card pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi 

Keragaman Budaya Indonesiaku dilaksanakan melalui kegiatan 

penyampaian materi, pencarian pasangan kartu, diskusi, presentasi, serta 

refleksi pembelajaran menggunakan Emoji Card. Implementasi 

pembelajaran pada setiap siklus menunjukkan adanya perbaikan proses 

pembelajaran, ditandai dengan meningkatnya keterlibatan siswa, 

keaktifan belajar, kerja sama, komunikasi, serta kemampuan siswa dalam 

mengenali dan mengekspresikan emosi selama pembelajaran 

berlangsung. 

2) Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match berbantuan 

Emoji Card mampu meningkatkan kecerdasan emosional siswa kelas 

V/A di MI Al-Huda Karangnongko pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. Hal ini ditunjukkan dari hasil pra siklus yang memperoleh 

persentase sebesar 75%, kemudian pada siklus I belum menunjukkan 

adanya peningkatan (tetap sebesar 75%), sehingga dilakukan perbaikan 

tindakan pada siklus II. Setelah dilakukan perbaikan pada tahap 

perencanaan dan tindakan pembelajaran di siklus II, terjadi peningkatan 

yang lebih optimal dengan persentase sebesar 90%. Dengan demikian, 

terdapat peningkatan sebesar 15% dari pra siklus ke siklus II. Penerapan 

model pembelajaran ini menunjukkan adanya perubahan yang lebih baik 

terhadap kecerdasan emosional siswa melalui proses pembelajaran yang 

dilaksanakan secara bertahap pada setiap siklus. 

 

B. Implikasi 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match berbantuan Emoji Card 

dapat mendukung pengembangan kecerdasan emosional siswa melalui 

kegiatan pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial, kerja sama 

kelompok, serta pengenalan berbagai ekspresi emosi. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang dirancang secara aktif dan menyenangkan dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan sosial dan emosional 

secara optimal. 
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Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi guru 

agar lebih kreatif dan inovatif dalam memilih model dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Penggunaan media Emoji Card terbukti mampu meningkatkan minat dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa lebih mudah 

memahami berbagai situasi emosional dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, sekolah juga dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang tidak 

hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek emosional dan 

sosial siswa, 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilaksanakan ini memiliki beberapa keterbatasan 

selama pelaksanaan tindakan di lapangan, yaitu: 

1. Keterbatasan waktu pembelajaran menyebabkan pelaksanaan kegiatan 

Make a Match, diskusi, presentasi, dan refleksi pembelajaran belum 

selalu berjalan secara maksimal pada setiap pertemuan. 

2. Kemampuan siswa dalam memahami langkah pembelajaran dan 

mengekspresikan respons emosional masih beragam sehingga pada 

awal pelaksanaan tindakan beberapa siswa memerlukan pendampingan 

dan arahan yang lebih intensif. 

3. Penggunaan Emoji Card dalam penelitian ini masih terbatas pada materi 

Keragaman Budaya Indonesiaku pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila sehingga penerapannya pada materi lain belum dilakukan. 

 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ditemukan selama 

pelaksanaan penelitian, peneliti memberikan beberapa saran: 

1. Bagi guru, disarankan untuk mengelola waktu pembelajaran secara 

lebih optimal agar seluruh tahapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Match berbantuan Emoji Card terlaksana secara maksimal. 

2. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran, bekerja sama dengan teman, serta lebih terbuka dalam 

mengenali, dan mengekspresikan emosi selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memilih fokus 

permasalahan penelitian yang lebih kompleks agar penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a Match berbantuan Emoji Card 

dapat menunjukkan pengaruh dan hasil penelitian yang lebih optimal 
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serta memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai 

peningkatan kecerdasan emosional siswa. 
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